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Abstrak
Profesi Akuntan Publik merupakan suatu profesi yg membutuhkan suatu
keprofesionalan dalam melakukan tugasnya. Etika profesional meliputi standar sikap
para anggota profesi yang dirancang agar praktis dan realistis, tetapi sedapat
mungkin idealis.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa
akuntansi dan dosen akuntansi terhadap kode etik IAPI. Analisisnya didasarkan
pada jawaban responden yang diperoleh melalui kuesioner yang didistribusikan di
perguruan tinggi swasta dan negeri di kota Padang. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa prinsip etika dalam kode etik IAPI telah diterima secara wajar, dapat dilihat
dari tidak adanya perbedaan yang mendasar antara persepsi mahasiswa dan
dosen akuntansi terhadap kode etik IAI tersebut.
Skripsi telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulus pada
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan meningkatnya kompetensi dan perubahan global, profesi akuntan pada
saat ini dan masa mendatang menghadapi tantangan yang semakin berat, sehingga dalam
menjalankan aktivitasnya seorang akuntan dituntut untuk selalu meningkatkan
keprofesionalismeannya.
Seorang profesional diharapkan dapat mengarahkan dirinya pada suatu tingkat
tindakan di atas tingkat tindakan yang dilakukan oleh sebagian besar anggota masyarakat.
Kelangsungan hidup profesi auditor di Indonesia sangat tergantung kepada kepercayaan
masyarakat terutama para pengguna jasa auditor terhadap kualitas jasa yang dihasilkan
profesi auditor, maka pelayanan jasa profesi tesebut menjadi tidak efektif.
Etika profesional meliputi standar sikap para anggota profesi yang dirancang agar
praktis dan realistis, tetapi sedapat mungkin idealis. Tuntutan etika profesi yang dirancang
harus di atas hukum tetapi dibawah standar ideal (absolut) agar etika tersebut mempunyai arti
dan berfungsi sebagaimana mestinya (Abdul Halim,1995).
Alasan yang mendasari adanya kode etik adalah perlunya kepercayaan masyarakat
dalam kualitas jasa yang diberikan suatu profesi tanpa memandang siapa (individu) yang
melakukan pemberian jasa tersebut (Bambang Hartadi, 1997)
Pelaku beretika wajib hukumnya supaya masyarakat dapat berjalan secara teratur. Jadi
dapat diartikan bahwa etika adalah sejenis perekat yang dapat mengikat erat masyarakat.
Untuk mengetahui apakah prinsip-prinsip etika dalam Kode Etik IAI dapat diterima di
perguruan tinggi, maka berbagai penelitian dilakukan kepada pemakai jasa profesi akuntan.
Penelitian yang dilakukan Endarti (2006) terhadap Kode Etik Akuntan dapat disimpulkan
bahwa: ada perbedaan antara persepsi mahasiswa dengan akuntan pendidik dan akuntan
publik serta tidak ada perbedaan antara persepsi akuntan publik dengan akuntan pendidik.
Dari penelitian Indiana Farid Martadi dan Sri Suranta (2006) diperoleh hasil bahwa
tidak ada terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan pria dan mahasiswa
akuntansi dengan akuntan wanita dan mahasiswi akuntansi terhadap etika profesi. Sedangkan
dari penelitian Rustiana dan Dian Indri (2002) hasilnya menyebutkan bahwa ada perbedaan
persepsi tentang kode etik akuntan diantara kelompok novice accountan, akuntan pendidik
dan akuntan publik serta persepsi tentang kode etik akuntan antara kelompok akuntan publik
lebih baik dibanding kelompok novice accountant.
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya belum ada penelitian yang
meneliti bagaimana atau adakah perbedaan terhadap persepsi Mahasiswa akuntansi dan
Dosen akuntansi pada perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta terhadap prinsip-
prinsip etika dalam kode etik Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Maka disini penulis
ingin mengetahui hal tersebut.
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dari segi responden,
penelitian ini menggunakan responden para Dosen akuntansi pada perguruan tinggi negeri
dan swasta di kota Padang dan Mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi negeri dan swata
di kota Padang yang telah duduk di semester tujuh, karena mahasiswa tersebut diasumsikan
telah mengetahui dan memahami apa yang dimaksud prinsip-prinsip etika dalam Kode Etik
Institut Akuntan Publik Indonesia sehingga diharapkan dapat mempersepsikan kegunaannya
dengan tepat.
Dari uraian diatas maka penelitian ini penulis beri judul Persepsi Mahasiswa Dan
Dosen Akuntansi Pada Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta Di Kota Padang Terhadap
Prinsip-Prinsip Etika Dalam Kode Etik Institut Akuntan Publik Indonesia.
1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana dan apakah ada perbedaan persepsi Mahasiswa akuntansi pada perguruan
tinggi negeri dengan Mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi swasta terhadap
prinsip-prinsip etika dalam Kode Etik Institut Akuntan Publik Indonesia.
2. Bagaimana dan apakah ada perbedaan persepsi Dosen akuntansi pada perguruan
tinggi negeri dengan Dosen akuntansi pada perguruan tinggi swasta terhadap prinsip-
prinsip etika dalam Kode Etik Institut Akuntan Publik Indonesia.
3. Apakah ada perbedaan persepsi antara Mahasiswa akuntansi dengan Dosen akuntansi
terhadap prinsip-prinsip etika dalam Kode Etik Institut Akuntan Publik Indonesia.
1.3. Tujuan penelitian
Adapun tujuan-tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai persepsi Mahasiswa
akuntansi pada perguruan tinggi negeri dan swasta terhadap prinsip-prinsip etika
dalam Kode Etik Institut Akuntan Publik Indonesia.
2. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai persepsi Dosen akuntansi
pada perguruan tinggi negeri dan swasta terhadap prinsip-prinsip etika dalam Kode
Etik Institut Akuntan Publik Indonesia.
3. Untuk mengetahui perbedaan persepsi Mahasiswa dan Dosen akuntansi terhadap
prinsip-prinsip etika dalam Kode Etik Institut Akuntan Publik Indonesia.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
Sebagai sarana pengetahuan yang secara teoritis telah dipelajari dibangku kuliah dan
penulis coba praktikkan dalam bentuk penelitian dilapangan.
2. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan perpustakaan
Universitas Andalas serta bisa bermanfaat dikalangan mahasiswa yang ingin
mendalami mata kuliah auditing yang menyangkut Kode Etik Akuntan Indonesia.
3. Bagi pihak lain yang berkepentingan
a. Sebagai sumber informasi dan referensi tambahan bagi yang membutuhkan.





Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan alat analsis statistik paired
sampel test dan independen sampel test yang telah dibahas pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Tidak ada perbedaan persepsi antara Mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi negeri
dengan Mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi swasta terhadap prinsip-prinsip etika
dalam Kode Etik Institut Akuntan Publik Indonesia. (H01 diterima dan Ha1 ditolak)
2. Tidak ada perbedaan persepsi antara Dosen akuntansi pada perguruan tinggi negeri
dengan Dosen akuntansi pada perguruan tinggi swasta terhadap prinsip-prinsip etika
dalam Kode Etik Institut Akuntan Publik Indonesia. (H02 diterima dan Ha2 ditolak)
3. Tidak ada perbedaan persepsi antara Mahasiswa akuntansi dengan Dosen akuntansi pada
perguruan tinggi negeri terhadap prinsip-prinsip etika dalam Kode Etik Institut Akuntan
Publik Indonesia. (H03 diterima dan Ha3 ditolak)
4. Tidak ada perbedaan persepsi antara Mahasiswa akuntansi dan Dosen akuntansi pada
perguruan tinggi swasta terhadap prinsip-prinsip etika dalam Kode Etik Institut Akuntan
Publik Indonesia. (H04 diterima dan Ha4 ditolak)
5. Tidak ada perbedaan persepsi antara Mahasiswa akuntansi dan Dosen akuntansi terhadap
prinsip-prinsip etika dalam Kode Etik Institut Akuntan Publik Indonesia. (H05 diterima
dan Ha5 ditolak)
5.2 Implikasi hasil penelitian
Implikasi hasil penelitian berdasarkan pembahasan masalah dan kesimpulan diatas
adalah sebagai berikut :
1. Bagi mahasiswa akuntansi
Mahasiswa akuntansi baik dari perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi
swasta hendaknya terus meningkatkan wawasan pengetahuannya mengenai kode etik
akuntan publik, tidak hanya terbatas pada pengetahuan yang telah diperoleh lewat
perkuliahan di kampus. Hal ini berguna untuk membentuk persepsi yang lebih akurat
mengenai kode etik akuntan publik dan pengetahuan serta pemahaman yang dimiliki
bertambah luas
2. Bagi dosen
Dosen akuntansi baik dari perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta
diharapkan selalu melaksanakan profesinya sesuai dengan kode etik akuntan publik
yang telah ditetapkan IAI, dan dosen akuntansi wajib memberikan bekal etika kepada
mahasiswa untuk memahami standar etika dalam akuntansi agar dapat menerapkan
dalam dunia kerja.
5.3 Keterbatasan penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :
1. Objek dalam penelitian ini hanya mahasiswa akuntansi dan dosen akuntansi pada
perguruan tinggi yang ada di kota Padang
2. Penelitian ini hanya mengambil objek pada integritas, objektifitas, kompetensi,
kerahasiaan dan perilaku akuntan
3. Area survei pada penelitian ini hanya berada di Kota Padang
5.4 Saran
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka untuk penelitian selanjutnya
disarankan sebagai berikut :
1. Agar penelitian menjadi jauh lebih baik, sebaiknya dilakukan penelitian dengan
memperbesar area survei yang tidak hanya berada di kota Padang saja tetapi seluruh
Indonesia. Agar mewakili populasi di seluruh Indonesia
2. Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas sampel penelitian yang tidak hanya
dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi dari perguruan tinggi negeri dan perguruan
tinggi swasta saja, tetapi juga akuntan publik, akuntan pemerintahan, dan akuntan
manajemen. Sehingga penelitian dengan topik ini dapat lebih akurat dan
komprehensif
3. Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas instrumen penelitian karena kode etik
akuntan publik tidak hanya menyangkut prinsip etika akuntan saja tetapi meliputi
aturan etika dan interpretasi aturan etika.
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